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Abstrak
Kemajuan teknologi berpengaruh besar dalam inovasi pengembangan layanan edukasi museum salah satunya dengan pemanfaatan virtual tour museum. Museum menjadi tempat belajar siswa yang sejatinya dilengkapi dengan fasilitas sumber belajar visual, audio-visual, dan interaktif yang diakses secara virtual. Menghadirkan museum di dalam kelas secara daring menjadi salah satu alternatif solusi untuk mengembangkan media pembelajaran yang menarik, efektif dan menyenangkan. Dengan adanya layanan virtual tour museum yang diselenggarakan oleh beberapa museum yang ada di Indonesia diharapkan bisa memberikan nilai edukasi, inspirasi dan rekreasi secara bersamaan dalam pembelajaran sejarah. Salah satu kekayaan museum yang dimiliki Indonesia khususnya Provinsi Jawa Tengah adalah Museum Kars Indonesia yang terletak di Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri. Museum Kars Indonesia menceritakan sebaran kars di dunia dan Indonesia. Secara rinci museum ini menampilkan proses pembentukan kars, fenomena dan karakteristik kars yang ada di Indonesia serta hubungannya dengan kehidupan manusia dari zaman prasejarah hingga modern. Museum Kars Indonesia didirikan untuk mendukung kawasan Eco Kars dan Global Geopark Gunung Sewu. Optimalisasi pelayanan edukasi sejarah berbasis virtual tour museum di Museum Kars Indonesia diharapkan menjadi solusi alternatif dalam mengembangkan media pembelajaran sejarah dengan memperkenalkan museum kepada peserta didik di tengah keterbatasan kunjungan secara langsung baik faktor biaya dan jarak.
Kata Kunci : Virtual Tour Museum, Museum Kars Indonesia
Abstract

Technological advances have had a big influence on innovation in the development of museum education services, one of which is the use of virtual museum tours. The museum is a place for students to learn which is actually equipped with visual, audio-visual and interactive learning resource facilities that are accessed virtually. Presenting museums in the classroom online is an alternative solution for developing interesting, effective and fun learning media. With the virtual museum tour service organized by several museums in Indonesia, it is hoped that it can provide educational, inspirational and recreational value simultaneously in learning history. One of the wealth of museums owned by Indonesia, especially Central Java Province, is the Indonesian Kars Museum which is located in Pracimantoro District, Wonogiri Regency. The Indonesian Kars Museum tells the story of the distribution of karst in the world and Indonesia. In detail, this museum displays the process of karst formation, the phenomenon and characteristics of karst in Indonesia and its relationship with human life from prehistoric to modern times. The Indonesian Kars Museum was established to support the Eco Kars area and the Gunung Sewu Global Geopark. Optimizing history education services based on virtual museum tours at the Indonesian Kars Museum is expected to be an alternative solution in developing history learning media by introducing the museum to students amidst the limitations of direct visits, both cost and distance factors.

Keywords: Virtual Tour Museum, Indonesian Kars Museum
Pendahuluan 
Pemanfaatan teknologi sesuai dengan perkembangannya merupakan salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah. Berbagai inovasi dalam pembelajaran sejarah dengan memanfaatkan teknologi diharapkan dapat menjawab tantangan yang dihadapi oleh guru sebagai seorang fasilitator pembelajaran untuk menghadirkan sumber pembelajaran dan media pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. Salah satu bentuk aksi nyata dalam perannya sebagai fasilitator pembelajaran seorang guru dituntut mampu berkolaborasi dengan berbagai pihak untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan bermakna. Bentuk kolaborasi pembelajaran sejarah dapat diimplementasikan melalui kolaborasi pembelajaran dengan pihak museum. Memahami peran museum sebagai media pembelajaran sejarah tidak terlepas dari fungsi museum sebagai sumber informasi konkret yang disajikan kepada peserta didik. The museum as a means of education outside the classroom which has been known as educational tourism. The role, quality, and professionalism of educators are needed so that the museum's educational function can be effective and improve the quality of education. The role of the museum manager is also needed in optimizing its quality and accessibility, so that the museum is easily accessible to tourists and is open to education (Arifin, 2014). Museum dapat digunakan sebagai media pembelajaran dengan menyesuaikan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Pemanfaatan museum sebagai media pembelajaran disebabkan karena kompleksitas media yang tersedia sebagai penjelasan suatu peristiwa sejarah. Menurut Panen dalam Karwono (2018:7) ada beberapa komponen yang dapat mendukung kualitas pembelajaran diantaranya yaitu peserta didik, guru, metode, materi, sumber belajar, biaya, sarana, dan prasarana. Menilik pada beberapa komponen dalam kualitas pembelajaran dengan memanfaatkan perkembangan teknologi saat ini maka kolaborasi anatara guru dan pihak museum dalam menghadirkan pembelajaran di dalam kelas dapat memanfaatkan layanan virtual tour museum. Kunjungan museum lewat media virtual menjadi salah satu cara untuk membuat museum dan koleksinya lebih mudah diakses. 

Pesatnya perkembangan teknologi menghadirkan kemudahan dalam berkomunikasi dan bertukar informasi tanpa batasan jarak. Digitalisasi teknologi mengubah arah perkembangan teknologi dari teknologi komunikasi konvensional secara bertahap mulai beralih ke arah komunikasi digital. Ada berbagai jenis media dalam komunikasi secara daring yang dimanfaatkan dalam era digital. Google Meet, Zoom Meeting,Google Hangout, Google Classroom, Microsoft Teams dan lain sebagainya merupakan contoh media yang sering digunakan oleh instansi pendidikan dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Media-media tersebut memiliki berbagai fitur yang dapat menunjang proses pembelajaran. (Chrisnatalia & Rahadi, 2020).

Menurut Mintz dalam (Schweibenz, 2019), kunjungan tour ke sebuah museum secara virtual merupakan sebuah pengalaman media komunikasi baru. Pemanfaatan teknologi komunikasi digital memungkinkan museum menerima kunjungan atau memberi tour bagi para pengunjungnya secara virtual. Kehadiran pemandu dalam menjelaskan koleksi museum tentunya menjadi sebuah pengalaman tersendiri yang membuat pengunjung merasa berada di museum dan juga mampu mendapatkan informasi sebagai media edukasi bagi peserta didik.

Museum Kars Indonesia menyajikan berbagai display dan sumber pembelajaran sejarah tentang sebaran kars di Indonesia. Kars merupakan salah satu potensi kekayaan alam yang dimiliki oleh Kabupaten Wonogiri. Kolaborasi epic antara guru dan Museum Kars Indonesia merupakan salah satu bentuk pembelajaran sejarah yang efektif dan bermakna. Bagi pihak Musuem Kars Indonesia kolaborasi merupakan bentuk upaya menghidupkan fungsi museum itu sendiri untuk memnghadirkan layanan edukasi kepada masyarakat. Virtual tour museum menurut (Wibowo et al.,2020), adalah sarana pembelajaran yang konstruktif dan inovatif bagi peserta didik. Kunjungan museum melalui media daring menjadi salah satu cara untuk membuat museum dan koleksinya lebih mudah diakses.

Melalui tulisan ini, penulis ingin membahas tentang optimalisasi layanan edukasi yang dimiliki oleh Museum Kars Indonesia berbasis virtual tour musuem sebagai langkah akademis untuk memberikan wawasan tentang manfaat museum yang dapat dijadikan sebagai media kolaborasi pembelajaran sejarah yang sekaligus menambah keilmuan, pemahaman, wawasan, dan pemahaman tentang sejarah khususnya tentang sejarah kars di Indonesia. Bagi penulis, hal ini layak menjadi perhatian untuk generasi bangsa khususnya bagi peserta didik dalam memahami berbagai peristiwa sejarah secara kontekstual. Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji bagaimana optimalisasi layanan edukasi museum melalui pemanfaatan teknologi virtual tour museum sebagai salah satu media pembelajaran sejarah.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam tulisan ini ialah pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis studi deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2013) dalam mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Jalaludin dalam (Sucahya, 2013) menjelaskan penelitian deskriptif ditujukan untuk mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktik-praktik yang berlaku, membuat perbandingan atau evaluasi, menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menerapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang yakni manfaat museum sebagai media pembelajaran sejarah. Dalam studi ini, peneliti menggunakan kajian literatur yang terdiri dari berbagai sumber seperti buku, artikel jurnal, dan data-data dari internet yang dianggap mendukung atau memberikan fakta atau pengetahuan tentang tema yang diselidiki. Kemudian data dianalisis secara induktif yakni penarikan kesimpulan secara general atas pemaparan yang ada supaya tujuan penelitian untuk menjelaskan layanan edukasi museum berbasis virtual tour dalam pembelajaran sejarah dapat tercapai.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Sejarah di Sekolah Menengah

Persoalan klasik yang menjadi tantangan dalam pembelajaran sejarah yaitu adanya pandangan sebelah mata dari peserta didik terhadap mata pelajaran sejarah yang dianggap bersifat hafalan, kurang menarik, materi yang disampaikan banyak dan membosankan. Sebagai alternatif solusi permasalahan tersebut diperlukan sebuah pembelajaran yang efektif, inovatif dan menarik dalam pembelajaran sejarah di Sekolah Menengah dengan memanfaatkan museum sebagai salah satu sumber atau media pembelajaran sejarah.
Tujuan pembelajaran sejarah dalam Kurikulum Merdeka adalah menciptakan dan mengembangkan kesadaran sejarah, pemahaman mengenai diri sendiri dan kolektif sebagai bangsa. Menumbuhkan perasaan bangga, nasionalisme,patriotisme dan nilai-nilai moral serta gotong royong. Mengembangkan pengetahuan mengenai dimensi manusia, ruang, dan waktu. Melatih kecakapan berpikir diakronis, sinkronis, kausalitas, kreatif, kritis reflektif dan kontekstual. Melatih keterampilan untuk mencari sumber, kritik, seleksi, analisis dan sintesis sumber, serta penulisan sejarah. Melatih keterampilan mengolah informasi sejarah secara digital dan non digital (Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2022: 235-237).
Sejalan dengan tujuan pembelajaran sejarah dalam kurikulum merdeka maka pemanfaatan museum sebagai media pembelajaran sejarah adalah salah upaya yang dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. Museum memiliki peranan yang sangat penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran sejarah, selain sebagai sumber pembelajaran juga dapat menjadi media pembelajaran. Sebagai sumber pembelajaran, museum menjadi tempat peserta didik memperoleh informasi dan pengetahuan, sedangkan sebagai media pembelajaran, museum memberikan kemudahan bagi peserta didik menerima sarana pengetahuan dari guru. Kegiatan observasi di museum, tidak hanya meningkatkan motivasi peserta didik, tetapi juga merangsang peserta didik untuk berfikir kritis. 
Oleh karena itu, sudah sewajarnya guru memanfaatkan keberadaan museum untuk mengoptimalkan pembelajaran dengan berkolaborasi bersama museum untuk menghadirkan pembelajaran di dalam kelas secara efektif, menarik dan bermakna.
Pemanfaatan Virtual Tour Museum dalam Pembelajaran Sejarah
Kemajuan teknologi berpengaruh besar dalam inovasi pengembangan layanan edukasi museum salah satunya dengan pemanfaatan virtual tour museum. Museum menjadi tempat belajar peserta didik yang sejatinya dilengkapi dengan fasilitas sumber belajar visual, audio-visual, dan interaktif yang diakses secara virtual. Menghadirkan museum di dalam kelas secara daring menjadi salah satu alternatif solusi untuk mengembangkan media pembelajaran yang menarik, efektif dan menyenangkan. Dengan adanya layanan virtual tour museum yang diselenggarakan oleh beberapa museum yang ada di Indonesia diharapkan bisa memberikan nilai edukatif, inspiratif dan rekreatif secara bersamaan dalam pembelajaran sejarah. Pemanfaatan virtual tour museum dalam pembelajaran sejarah diharapkan menjadi salah satu alternatif solusi tantangan yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran sejarah untuk memfasilitasi peserta didik dalam menggali sumber sejarah yang relevan. 

Virtual tour museum menjadi alternatif media pembelajaran sejarah di tengah keterbatasan untuk mengunjungi museum secara langsung bagi peserta didik. Pembelajaran sejarah dengan virtual tour museum memberikan suasana pembelajaran yang mengarah pada audio-visual sehingga ada kekurangan di dalamnya dengan tidak adanya komunikasi yang timbal balik atau komunikasi hanya terjadi secara satu arah, artinya pengunjung hanya bisa melihat dan mendengar informasi yang disampaikan tetapi tidak bisa melakukan sesi tanya-jawab. Namun, beberapa museum juga ada yang menyediakan layanan virtual tour museum disertai dengan layanan guide secara daring sehingga peserta didik bisa melakukan sesi tanya jawab dengan pihak museum. Dengan adanya fasilitas virtual tour museum menjadi kesempatan untuk semua yang belum pernah berkunjung ke museum secara langsung karena keterbatasan waktu atau biaya untuk setidaknya bisa melihat isi koleksi museum yang terdapat di dalam museum yang ingin dikunjungi secara virtual, selain itu layanan virtual tour museum tidak dikenai biaya.

Virtual Tour Musuem Kars Indonesia sebagai Layanan Edukasi

Salah satu kekayaan museum yang dimiliki Indonesia khususnya Provinsi Jawa Tengah adalah Museum Kars Indonesia yang terletak di Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri. Museum Kars Indonesia mennyajikan cerita sebaran kars di dunia dan Indonesia. Secara rinci museum ini menampilkan proses pembentukan kars, fenomena dan karakteristik kars yang ada di Indonesia serta hubungannya dengan kehidupan manusia dari zaman praaksara hingga modern. Museum Kars Indonesia didirikan untuk mendukung kawasan Eco Kars dan Global Geopark Gunung Sewu. Konsep pembangunan museum yang memadukan antara bangunan fisik dan lingkungan alam di sekitarnya merupakan proyeksi dari kegiatan in-door dan out-door. Keragaman unsur kars di luar bangunan mendukung arti dan fungsi museum, sehingga konsep back to nature tercapai. Kawasan di luar museum sebagai museum alam mencakup seluruh sistem Kars Gunung Sewu. Seluruh kawasan, baik yang terletak di wilayah Kabupaten Gunung Kidul (DIY), Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah) maupun Kabupaten Pacitan (Jawa Timur), tersatukan dalam satu kesatuan ekosistem.

Kars adalah suatu kawasan yang tersusun oleh formasi batuan karbonat yang telah mengalami proses pelarutan sehingga terjadi bentukan endokars dan eksokars.Proses terjadinya kars diawali dari tumpukan terumbu karang mati yang kemudian menjadi batuan karbonat dan terangkat oleh tenaga tektonik sehingga mencapai permukaan dalam kurun waktu jutaan tahun. Karena sifat batuan karbonat yang mudah larut maka setelah mencapai permukaan kawasan tersebut terlarut oleh air hujan yang bersifat asam sehigga membentuk bentukan kars di permukaan eksokars dan kars di bawah permukaan endokars.

Museum Kars Indonesia dibangun pada tahun 2008 atas kerjasama tiga instansi pemerintah yaitu Kementerian ESDM melalui Badan Geologi selaku pengelola, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah sebagai penyedia fasilitas di luar gedung dan Pemerintah Kabupaten Wonogiri selaku penyedia lahan. Museum Kars Indonesia diresmikan pada tanggal 30 Juni 2009 oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Museum Kars Indonesia disebut sebagai museum kars  terbesar di Asia Tenggara dan satu-satunya di Indonesia. Kawasan Museum Kars Indonesia diperkirakan memiliki luas 25 hektar dengan luas bangunan 3.000 meter persegi yang terbagi menjadi tiga lantai. Bagi wisatawan yang hendak berkunjung tidak dibebani biaya masuk karena biaya masuk Museum Kars Indonesia yang cukup terjangkau.
Museum Kars Indonesia dikelilingi beberapa situs yang tersebar di beberapa wilayah diantaranya Gua Sodong, Gua Tembus, Luweng Sapen, Gua Mrico, Gua Potro-Bunder. Sedangkan Lembah Kering Purba Giritontro dan Pantai Sembukan harus dijangkau dengan kendaraan. Berdasarkan hasil wawancara dengan tour guide Museum Kars Indonesia yaitu Etik Restu Pramesti menjelaskan kars adalah kawasan yang tersusun dari batuan karbonat atau gamping yang mengalami pelarutan oleh air asam. Di lantai pertama tampak display kars untuk kehidupan. Terlihat dengan jelas cara masyarakat lokal memanfaatkan kars untuk perekonomian dan wisata. Seperti mengelola situs atau geosite seperti gua-gua, luweng, dan pantai. Kemudian di lantai dua adalah display kars untuk Ilmu Pengetahuan yang  menjelaskan segala hal mengenai kars. Mulai dari awal proses pembentukan kars hingga berbagai jenis kars di Indonesia. Terakhir, di lantai tiga terdapat auditorium yang digunakan untuk ruang pertemuan sekaligus ruang pemutaran film dokumenter geologi.  mulai menyelami museum dari lantai satu. Begitu memasuki museum, pengunjung disuguhi tiga miniatur pegunungan kars di Indonesia.

Pertama, maket kars Gunung Sewu yang membentang dari Pantai Parangtritis di DI Yogyakarta, Wonogiri di Jawa Tengah, hingga Pacitan di Jawa Timur. Berikutnya, di bagian tengah merupakan pegunungan karst G di Kebumen. Lalu di bagian ujung ialah maket pegunungan kars Maros-Pangkep di Sulawesi. Masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda. Mulai dari jajaran gunung yang menjulang sangat tinggi di Sulawesi, hingga Gunung Sewu yang relatif rendah dan berderet seperti barusan tumpeng. Bila menyelami museum dari sebelah kiri, pengunjung akan menyaksikan konservasi kars untuk melestarikan sumber daya alam.
Untuk mengakses layanan virtual tour museum dapat menggunakan link website  yang disediakan oleh Museum Kars Indonesia https://pameranvirtualmg.id/tur-virtual-museum-kars-indonesia-wonogiri/. Kolaborasi antara guru dengan pihak museum merupakan salah satu faktor pendukung optimalisasi pelayanan edukasi sejarah berbasis virtual tour museum di Museum Kars Indonesia yang diharapkan menjadi solusi alternatif dalam mengembangkan media pembelajaran sejarah dengan memperkenalkan museum kepada peserta didik di tengah keterbatasan kunjungan secara langsung baik faktor biaya dan jarak.
Kesimpulan
Kolaborasi pembelajaran antara guru dan pihak museum melalui virtual tour museum merupakan bentuk hubungan simbiosis mutualisme. Virtual tour museum merupakan bentuk aksi nyata yang dilakukan guru untuk mengahadirkan pembelajaran yang berkualitas dan bermakna. Bagi pihak museum, virtual tour museum merupakan salah satu fungsi museum untuk menyediakan layanan edukasi kepada masyarakat luas khususnya peserta didik secara daring. Melalui optimalisasi pelayanan edukasi sejarah berbasis virtual tour museum di museum kars Indonesia menjadi salah satu solusi alternatif dalam mengembangkan media pembelajaran sejarah dengan memperkenalkan museum kepada peserta didik di tengah keterbatasan kunjungan secara langsung baik faktor biaya dan jarak. Pemanfaatan teknologi digital sebagai media pembelajaran melalui virtual tour museum menjadi daya tarik bagi peserta didik untuk belajar sejarah sesuai dengan konteks perkembangan jaman di masa kini.
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